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ABSTRAK

Keluhan muskuloskeletal ialah keluhan yang berada pada bagian otot rangka yang dirasakan oleh
seseorang atau para pekerja mulai dari keluhan sangat ringan hingga sangat sakit. Tujuan
penelitian ini untuk menganalisis hubungan antara lama kerja dan sikap kerja dengan keluhan
muskuloskeletal pada pekerja lapangan di proyek jalan tol Manado — Bitung tahun 2018.
Penelitian ini menggunakan survey analitik dengan rancangan cross sectional study. Pengambilan
sampel pada penelitian ini seluruh total populasi dengan jumlah 50 orang pekerja. Pengumpulan
data menggunakan NBM dan REBA. Pengolahan data menggunakan Uji statistika Spearman rank
dengan tingkat signifikasi o = 0,05. Hasil penelitian menunjukan responden memiliki sikap kerja
dikategori risiko sedang sebesar 42% dan sikap kerja dengan kategori tinggi sebesar 58%.
Responden yang mempunyai lama kerja <8 jam 24% dan lama kerja >8 jam sebesar 76%. Juga
responden yang memiliki keluhan muskuloskeletal dengan kategori risiko tinggi sebesar 26% dan
responden yang memiliki keluhan muskuloskeletal pada kategori sangat tinggi sebanyak 74%.
Hasil uji statistik Spearman rank di dapatkan adanya hubungan antara lama kerja dengan
keluhan musculoskeletal, nilai p value sebesar 0,03 dengan hasil dari uji statistik Spearman rank
sikap kerja dengan keluhan muskuloskeletal memiliki hubungan dengan nilai p value sebesar 0,02.
Kesimpulannya adalah adanya hubungan antara lama kerja dan sikap kerja dengan keluhan
muskuloskeletal pada pekerja lapangan di proyek jalan tol Manado - Bitung tahun 2018.

Kata Kunci: Lama Kerja, Sikap Kerja, Keluhan Muskuloskeletal

ABSTRACT

Musculoskeletal complaints is the complaints on the part of skeletal muscle that is perceived by a
person or the workers ranging from very mild to very complaints of pain. The purpose of this
research is to analyze the relationship between long work and the attitude of working with
musculoskeletal complaints on field workers in toll road projects in Manado — Bitung year 2018.
This study used a survey with cross sectional analytic study. Research on sampling technique is to
take the entire total sampling with the number of 50 workers. Data collection is carried out using
a questionnaire. Data processing using Spearman rank Test statistical significance level of a =
0.05. The research results showed that respondents have the attitude of working with moderate
risk category of 42% and work attitude with high category of 58%. Respondents who have long
work < 8 hours 24% and long work hours of 8 > 76%. And respondents who had musculoskeletal
complaints with the high risk category of 26% and respondents who had musculoskeletal
complaints on the very high category as much as 74%. The results of statistical tests Spearman
rank found a connection between long work with musculoskeletal complaints with the value of the
p value of 0.03 and Spearman rank test result statistics work attitude with musculoskeletal
complaints have a relationship with a value of p value of 0.02. The conclusion, that the existence
of a relationship between long work and the attitude of working with musculoskeletal complaints
on field workers in toll road projects in Manado-Bitung year 2018.
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PENDAHULUAN
Keluhan muskuloskeletal ialah keluhan
yang ada pada bagian otot rangka yang
dirasakan oleh seseorang atau pekerja
mulai dari keluhan sangat ringan sampai
sangat sakit. Jika otot menerima beban
statis dengan berulang untuk waktu yang
cukup lama, maka dapat terjadi keluhan
berupa kerusakan pada sendi, tendon
dan ligament (Tarwaka, 2010).

Hasil studi Departemen
Kesehatan menyangkut profil masalah
kesehatan di Indonesia tahun 2006
menunjukkan sekitar 40,5% penyakit
yang dialami pekerja berhubungan
dengan pekerjaan. (Depkes, 2006).
Penelitian yang dilaksanakan terhadap
9.482 pekerja di 12 kabupaten atau kota
di Indonesia, umumnya berupa penyakit
musculoskeletal (16%), penyakit yang
berkaitan dengan jantung dan pembuluh
darah atau  kardiovaskuler  (8%),
gangguan syaraf (3%) dan THT (1,5%).
Prevalensi penyakit muskuloskeletal di
Indonesia berdasarkan yang di diagnosis
oleh tenaga kesehatan yaitu 11,9 persen
dan berdasarkan gejala yaitu 24,7
persen. Sedangkan di provinsi Sulawesi
utara angka prevalensi  penyakit
musculoskeletal berdasarkan diagnosis
dan gejala yaitu 19,1 persen (Anonim
2013). Di

musculoskeletal disorders mengalami

Republik Korea

peningkatan sekitar 4.000 kasus kurun

waktu 9 tahun dan di Inggris, 40% kasus

PAK merupakan

musculoskeletal (ILO, 2014).
Jumlah 40 jam dalam seminggu

gangguan

ini dapat dibuat 5 atau 6 hari kerja
tergantung kepada berbagai faktor,
namun fakta menunjukkan bekerja 5
hari dan 40 jam kerja dalam seminggu
adalah fenomena yang berlaku dan
semakin diterapkan
(Suma’mur, 2009).
Sikap kerja adalah aktivitas

dimanapun

tertentu terhadap alat kerja, yang
menimbulkan gangguan kesehatan, dan
penyakit. Sikap tubuh saat bekerja yang
salah juga dapat menimbulkan masalah
kesehatan vyaitu kelelahan, bahkan
kecelakaan. (Anies, 2014).

Pekerjaan  Konstruksi  adalah
kegiatan perencanaan yang mencakup
pekerjaan arsitektural. Para pekerja
lapangan yang ada di proyek jalan tol
manado-bitung merupakan kelompok
pekerja yang  masih menggunakan
tenaga fisik dan kekuatan otot dalam
melakukan pekerjaan. Pada wawancara
awal yang dilakukan didapatkan adanya
keluhan-keluhan yang terkait dengan
muskuloskeletal  seperti  pegal-pegal
serta nyeri otot yang dirasakan diseluruh

badan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan survey

analitik  dengan  rancangan  Cross
sectional
penelitian di PT. X Proyek JI Tol
Waktu

dilakukan pada bulan September -

study. Tempat pelaksanaan

Manado—Bitung. penelitian
November 2018. Teknik pengambilan
sampel yaitu menggunakan seluruh total
populasi yang berjumlah 50 orang.
Pengumpulan data dilakukan dengan

menggunakan kuesioner Nordic Body

Map (NBM) dan Rapid Entire body
Assessment (REBA).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden

Hasil dari penelitian di proyek jalan tol
Manado — Bitung berdasarkan jenis
kelamin semua responden adalah laki-
laki. Umur responden paling banyak
adalah pada kelompok pekerja 36-45

tahun.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Kerja

Lama Kerja (Harl)
=8 jJam
=8 Jam
Total

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 1, menunjukan bahwa

karakteristik  responden  berdasarkan

lama kerja mempunyai jumlah >8 jam

sebanyak 38 responden  dengan

presentase 76% dan <8 jam sebanyak 12

responden dengan presentase 24%.

N

12

38

50

/76

100

Dengan demikian responden
berdasarkan lama kerja yang paling
banyak diteliti yaitu responden dengan
kategori >8 jam sebanyak 38 responden

(38%).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Sikap Kerja

Slkap Kerja
Rislko Sedang
Rislko Tinggl

Total

Sumber: Data Primer

N

21

29

50

A2

58

100
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Dapat dilihat pada tabel 2, terdapat
pekerja dengan sikap kerja risiko tinggi
29
presentase 58% dan sikap kerja dengan

sebanyak responden  dengan

risiko sedang sebanyak 21 responden

dengan presentase 42%. Dengan berikut
berdasarkan responden yang paling
banyak diteliti yaitu responden dengan
kategori

risiko tinggi sebanyak 29

responden (58%).

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Keluhan Muskuloskeletal

Keluhan Muskuloskeletal
rnggl
Sangat Tinggl
Total
Sumber: Data Primetn
Dapat diketahui berdasarkan tabel 3,
dikategorikan pekerja dengan keluhan
muskuloskeletal sangat tinggi sebanyak

37 responden dengan presentase 74%

N

13

a7

50

20
/4

100

dan pekerja dengan keluhan

tinggi
responden dengan presentase 26%.

muskuloskeletal sebanyak 13

Tabel 4. Hubungan Antara Lama Kerja dengan Keluhan Muskuloskeletal

Keluhan Muskuloskeletal

Lama Tinggi Sangat

Kerja Finggi

N % N %
=8 jJam 6 12 6 12
=8 jJam 7 14 31 62
Jumia 13 26 37 /74

h

*Uji korelasi spearman rank

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat hasil
uji statistik Spearman rank diperoleh
nilai p value sebesar 0,03 yang berarti
adanya hubungan antara lama Kkerja
dengan keluhan muskuloskeletal pada

pekerja lapangan di proyek jalan tol

Total P Value r
N %
12 24 0,030 0,307
38 76

50

manado-bitung, dimana kekuatan
hubungan cukup (r=0,307).

Diketahui bahwa pekerja yang
mempunyai lama kerja >8 jam sehari
sebanyak 38

responden, sedangkan

responden yang mempunyai lama kerja
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<8 jam sebanyak 12 responden.
Terhitung pekerja melakukan pekerjaan
15 jam perhari dan melakukan pekerjaan
>8 jam perhari dikarenakan proyek yang
sudah memiliki dateline atau tenggat
yang

ditentukan. Dan menunjukkan bahwa

waktu  pengerjaan sudah
sebagian besar responden bekerja dalam
kondisi lama kerja yang tidak memenuhi
syarat ( > 8 jam/ hari) dan istirahat yakni
1 jam pada saat waktu makan siang dan
menjelang sore hari. Tetapi waktu
istirahat tidak di pergunakan dengan
sebaik mungkin, Hal ini yang dapat
menyebabkan peningkatan beban kerja
sekeletal akan

otot persendian

meningkat karena tidak seimbangnya
waktu kerja dengan waktu istirahat.
Menurut teori Ridley (2008),
lamanya seseorang dalam melakukan
sehari

pekerjaan baik dalam pada

umumnya 6-10 jam. Bekerja dengan
yang
terjadinya gangguan kesehatan.

waktu lama  menimbulkan
Penelitian ini sejalan dengan
(2017)

hubungan lama kerja dengan keluhan

Utami menujukan  adanya
muskuloskeletal. Memperpanjang waktu
lebih

menyebabkan penurunan produktivitas..

kerja dari kemampuan
Hal tersebut dapat beresiko terjadinya
nyeri otot yang akan menyebabkan

keluhan muskuloskeletal.

Tabel 5. Hubungan antara Sikap Kerja dengan Keluhan Muskuloskeletal

Keluhan Muskuloskeletal
Slkap Tinggl Sangat Total 5] /
Kerja Finggl Value
N % N % N
Risiko 9 18 12 6 21 42
Sedang
. 0,020 0,327
Risiko 4 8 25 50 29 58
'inggl
Jumlah 13 26 37 56 50 100

*Uji korelasi spearman rank

Berdasarkan tabel 5 bahwa hasil uji
statistic Spearman diperoleh nilai p
value sebesar 0,02. Hal ini menunjukan
terdapat hubungan antara sikap Kkerja

dengan keluhan muskuloskeletal pada

pekerja lapangan di proyek jalan tol

manado-bitung. Dimana didapatkan
kekuatan hubungan yang cukup, tanda

korelasi positif memiliki makna bahwa
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kedua variabel memiliki arah hubungan
yang berpola searah.

Berdasarkan observasi ditempat
penelitian yang dilakukan menggunakan
kuesioner pada pekerja lapangan di PT.
X Proyek Jalan Tol Manado — Bitung
diketahui bahwa ada beberapa pekerja
yang melakukan sikap kerja yang
berisiko sedang dan tinggi dimana
mereka bekerja sambil membungkuk,
pergelangan tangan yang memutar dan
menekuk, kaki terlalu menekuk, dan
memegang beban lebih dari 5 Kg.
Keluhan muskuloskeletal terjadi jika
posisi pada bagian tubuh bergerak
menjauhi posisi alamiah. Maka semakin
meningkat  pula  risiko  keluhan
musculoskeletal yang dirasakan.
(Tarwaka, 2015).

Hasil penelitian ini  sejalan
dengan Utami (2017) dan Amelinda
(2014). Menunjukan bahwa adanya
hubungan yang signifikan antara sikap
kerja dengan keluhan muskuloskeletal.
Sikap kerja dengan risiko tinggi yang
dilakukan para pekerja disebabkan
karena dalam melakukan pekerjaanya
para pekerja melakukan secara manual
sehingga pergerakan tubuh para pekerja
banyak yang dipaksakan melalui posisi
tubuh yang alamiah dengan sikap kerja
yang salah maka akan menambah risiko
cidera pada bagian otot, hal itu

menunjukkan bahwa sikap kerja tersebut

memperbesar  risiko  keluhan otot,
sehingga sikap kerja mempunyai
hubungan dengan keluhan

muskuloskeletal.

KESIMPULAN
1. Keluhan
pekerja lapangan di proyek jl tol

muskuloskeletal ~ pada

Manado-Bitung terbanyak berada di
kategori sangat tinggi.

2. Lama kerja pada pekerja lapangan di
proyek jl tol terlama pada kategori
>8 jam.

3. Sikap kerja pada pekerja lapangan
proyek jl tol Manado-Bitung
terbanyak berada pada kategori
tinggi.

4. Terdapat hubungan antara lama kerja
dengan  keluhan  muskuloskeletal
pada pekerja lapangan dengan tingkat
kekuatan hubungan yang cukup,
tanda korelasi positif memiliki
makna bahwa kedua variabel
memiliki arah  hubungan yang
berpola searah yaitu semakin lama
jam kerja maka semakin tinggi
keluhan ~ muskuloskeletal  yang
dirasakan.

5. Terdapat hubungan antara sikap kerja
dengan keluhan  muskuloskeletal
pada pekerja lapangan dengan tingkat
kekuatan hubungan vyang cukup,
tanda korelasi positif memiliki

makna bahwa kedua variabel
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memiliki arah  hubungan yang
berpola searah yaitu semakin tinggi
level risiko dari sikap kerja, maka
semakin tinggi keluhan
muskuloskeletal yang dirasakan.

SARAN

Berikut adalah beberapa saran:

1. Adanya batasan jam kerja maksimal
6-10 jam sehari, supaya terhindar
dari terjadinya gangguan kesehatan
pada otot dan Kkecelakaan serta
ketidakpuasaan , agar produktivitas
kerja menjadi optimal.

2. Menghimbau pekerja untuk
berolahraga ringan sebelum bekerja
agar dapat meningkatkan

metabolisme tubuh dan melakukan

peregangan  otot di  sela-sela
pekerjaan, agar sirkulasi darah tetap
lancar ke seluruh anggota tubuh.

3. Mengadakan program safety talk
secara rutin tentang informasi
mengenai masalah kesehatan Kkerja

terutama lama kerja dan sikap kerja.
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